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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan, 

Indonesia yang memiliki potensi di bidang pertanian. Berdasarkan BPS Provinsi 

Sumatera Selatan (2016) Kabupaten Ogan Ilir memiliki lahan sawah seluas 67.627 

ha sedangkan luas lahan  bukan sawah yaitu 116.908 ha. Alat dan mesin untuk 

mengolah tanah telah berkembang mulai dari pembajakan tanah menggunakan 

tenaga hewan kemudian menggunakan cangkul dan yang terkini menggunakan 

traktor. Penggunaan alat dalam bidang pertanian dimaksudkan agar produktivitas  

tenaga menjadi lebih meningkat, pekerjaan lebih mudah dan menekan biaya 

produksi.  

Pengolahan tanah dalam pertanian dilakukan dengan tujuan untuk 

menciptakan tanah yang siap tanam. Kegiatan pengolahan tanah dalam pertanian 

merupakan usaha yang dilakukan untuk memanipulasi kondisi tanah agar menjadi 

kondisi yang diinginkan dengan menggunakan gaya mekanis dari alat yang 

digunakan sebagai pengolah. Kegiatan pengolahan tanah dapat berupa 

pemotongan, pembalikan, penghancuran dan perubahan susunan sehingga didapat 

kondisi tanah yang sesuai untuk kegiatan pertanian (Suprodjo, 1980 dalam 

Gultom 2010). Penggunaan peralatan tradisional untuk mengolah tanah masih 

umum dipakai oleh petani di Kabupaten Ogan Ilir yang menggunakan peralatan 

tradisional seperti cangkul sebagai alat pengolah tanah di lahan. 

Cangkul merupakan salah satu alat pertanian untuk mengolah tanah yang 

digerakkan dengan tenaga manusia. Menurut Asiyah (2015), cangkul umumnya 

digunakan untuk membalik, memecah dan meratakan tanah pada petakan lahan 

sempit yang tidak memungkinkan dilakukan pembajakan. Cangkul dapat 

digunakan pada lahan basah maupun lahan kering. Penggunaan cangkul pada 

lahan kering digunakan untuk mengolah tanah pada budidaya ubi kayu  maupun 

tebu, serta membuat guludan pada budidaya sayuran, sedangkan pada lahan basah 

biasanya dipakai untuk mengolah tanah pada budidaya padi sawah. 
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 Dimensi cangkul di setiap daerah juga beraneka ragam karena perbedaan 

jenis tanah, keadaan topografi dan kebiasaan masyarakat setempat. Menurut 

Asiyah (2015), keanekaragaman cangkul di pasaran  yang penggunaannya 

berhubungan dengan gerakan tangan serta dalam sikap-sikap tubuh, cara-cara 

kerja, bentuk dan berat bilah serta tangkai yang secara ergonomis dapat diperbaiki 

untuk meningkatkan produktivitas kerja, kesehatan, keselamatan dan kenyamanan 

dalam bekerja.  

 Pengolahan tanah dengan cara tradisional ini tentunya memerlukan tenaga 

dari pekerja atau petani yang cukup besar. Selain itu desain cangkul juga dapat 

mempengaruhi beban kerja dari segi ergonomika. Analisis beban kerja dalam 

kegiatan pengolahan tanah menggunakan cangkul dilakukan dengan pendekatan 

analisis denyut jantung sehingga diperoleh nilai beban kerja kualitatif dan 

kuantitatif. Besaran beban kerja yang dikeluarkan oleh petani pada saat 

pengolahan tanah dianggap perlu untuk dianalisis agar dapat dijadikan acuan 

untuk mengetahui tingkat beban kerja yang dialami oleh petani pada saat 

pengolahan tanah.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat beban kerja petani pada 

pengolahan tanah secara manual menggunakan tipe gagang cangkul yang berbeda. 
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